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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN

Fy = tegangan leleh

Fu = tegangan ultimit

E = modulus elastis baja

A = pertambahan panjang

P = beban

¢ = faktor reduksi kapasitas

N; = kapasitas penampang nominal

Ag = luas bruto penampang

k; = faktor koreksi untuk distribusi gaya

A, = luas neto penampang

I, * = gaya tumpu desain

Vy = kapasitas tumpu nominal

t2 = tebal lembaran yang tidak kontak dengan kepala sekrup

ty = tebal lembaran yang kontak dengan kepala sekrup

df = diameter sekrup nominal

fuz = kekuatan tarik lembaran yang tidak kontak dengan kepala sekrup

fur = kekuatan tarik lembaran yang kontak dengan kepala sekrup

C = faktor tumpu

Nou = kapasitas cabut nominal

Nov = kapasitas sobek nominal

Ow = diameter kepala baut

Vey = gaya geser desain

Vr» = kapasitas geser nominal

t = tebal bagian yang jarak ujungnya diukur

e = jarak yang diukur pada garis gaya dari pusat lubang standar ke ujung
terdekat bagian tersambung

I, * = gaya geser desain

V, = kapasitas geser nominal

Awn = luas neto pelat badan

dwc  =tinggi pelat badan tanpa lengkungan

Nh = jumlah lubang pada bidang kritis

dn = diameter lubang
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INTISARI

PERILAKU SAMBUNGAN BATANG TARIK BAJA RINGAN DENGAN VARIASI
SAMBUNGAN SEBINDANG, Michael Christian Budianto, NPM 14.02.15329, tahun 2018,
Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma
Jaya Yogyakarta.

Semakin banyaknya material sisa potongan profil baja di lapangan yang kurang dapat
dimanfaatkan dapat mengurangi efisiensi material dalam proyek. Kemudian, sebagian besar
kegagalan struktur baja ringan terjadi pada daerah sambungan akibat gaya tarik sehingga
menyebabkan penurunan kapasitas struktur untuk menahan beban yang bekerja. Oleh sebab
itu, penelitian ini dilakukan untuk memanfaatkan potongan material sisa baja ringan yang dapat
digunakan kembali dengan cara disambung sebagai elemen konstruksi dan khususnya pada
daerah sambungan, yaitu untuk memaksimalkan kekuatan sambungan yang bekerja dalam
menahan beban.

Benda uji yang digunakan berupa sambungan baja ringan dengan menggunakan profil
kanal C75x35x0.75 dan alat sambung sekrup sds diameter 6 mm. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan variasi sambungan sebidang yaitu sambungan pada bagian sayap, badan,
sayap dan badan dengan masing — masing 4 benda uji. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini berupa metode eksperimental pengujian tarik dengan menggunakan mesin UTM
yang bertujuan untuk mendapatkan besar lendutan dan gaya yang dapat dipikul oleh alat
sambung sekrup pada sambungan profil kanal beserta tipe kerusakan sambungan sebidang
sehingga dapat menentukan variasi model sambungan yang kuat dan optimum.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah spesimen uji dengan variasi sambungan
sayap mampu menahan gaya minimal yang dapat dipikul oleh alat sambung sekrup sebesar
0.149 ton, untuk sambungan badan sebesar 0.152 ton, dan untuk sambungan sayap badan
sebesar 0.317 ton. Dari hasil penelitian ini didapatkan tipe kerusakan tilting pada sambungan
sebidang yaitu keadaan dimana sekrup mengalami rotasi pada bidang tumpu untuk ketiga
variasi sambungan sehingga variasi sambungan sayap badan merupakan variasi sambungan
yang paling kuat dan optimum jika dibandingkan dengan sambungan sayap dan sambungan
badan.

Kata kunci: baja ringan, sekrup, efisiensi, kekuatan sambungan, gaya minimal, variasi
sambungan
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